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ABSTRAK

Desi Rama Safitri. 2102090134. Pengaruh Model Pembelajaran Scramble
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Siswa di kelas IV SD
Muhammadiyah 02 Medan. Skripsi. Medan: Fakultas IImu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.2025

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan dalam kegiatan belajar
siswa, yaitu metode pembelajaran belum bervariasi karena masih didominasi
dengan metode ceramah yang berpusat pada guru sehingga menimbulkan rasa
bosan atau jenuh pada siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS
masih terhitung rendah dan urangnya sumber informasi yang dimiliki siswa
mengakibatkan belajar kurang aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran IPAS.
Siswa juga belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Rumusan
masalah yang terdapat pada skripsi ini yaitu bagaimana berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Scramble pada mata
pelajaran IPAS di kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran Scramble pada mata pelajaran IPAS di kelas
IV SD Muhammadiyah 02 Medan. Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian semu eksperimen
(Quasi eksperimen). Metode Quasi Eksperimen akan memberikan tes yang
terbagi menjadi dua yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Adapun yang
menjadi populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Kelas
IV B SD Muhammadiyah 02 Medan yang berjumlah 32 orang Siswa. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar obervasi siswa yang berbentuk
soal pilihan ganda yang berjumlah 15 soal yang sudah diuji validitas.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dikelas kontrol diperoleh hasil rata-rata sebesar
63.84 dan rata-rata di kelas eksperimen sebesar 90,34 dengan menggunakan
metode scramble. Dilihat dari hasil output “Independent Samples Test” diketahui
bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan ketika menggunakan model
pembelajaran Scramble terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa di kelas
IV SD Muhammadiyah 02 Medan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Kata kunci : Model Pembelajaran Scramble, Kemampuan Berpikir Kritis
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dunia pendidikan selalu mendapat sorotan tajam terkait dengan
tuntunan dalam menghasilkan sumber daya manusia yang dapat memberikan
dampak terkait dengan pendidikan. Sumber daya manusia yang berkualitas
diharapkan dapat mengikuti perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) yang berkembang saat ini. Pembangunan dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan hendaknya dapat memberikan dampak terkait dengan
pendidikan kearah yang lebih baik. Pendidikan adalah hak semua anak.
Sehingga pendidikan dianggap sebagai sebuah hak asasi manusia yang
menjadikan secara bebas dapat dimiliki oleh semua anak (Wisudawati,dkk
2019). Pendidikan merupakan suatu cara untuk mewujudkan taraf kehidupan
mausia yang lebih baik, karena di dalam pendidikan terdapat proses
pembelajaran dimana manusia secara aktif mengembangkan potensi dalam diri
(Abdillah, 2019).

Dalam situasi belajar di sekolah, tidak hanya menuntut hasil belajar dari
guru lalu mendapatkan nilai baik, akan tetapi siswa dituntut untuk bisa
mendapatkan pengalaman baru dari materi yang siswa peroleh dari
pembelajaran yang diberikan oleh guru. Pelaksanaan sistem pendidikan
disekolah dilaksanakan menurut kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah.

Kurikulum disusun sesuai dengan kondisi masyarakat dan lingkungan sekitar.



Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar dalam penempatan mata
pelajaran menggunakan konsep tematik, pembalajaran tematik adalah sebuah
pembelajaran dikemas kedalam bentuk tema yang melibatkan beberapa mata
pelajaran yang disajikan kedalam wadah yang terpadu. pembelajaran tematik
salah satu dari model-model pembelajaran yang dipadukan atau terpadu yang
merupakan suatu sistem pembelajaran yang menekankan pada siswa, baik
secara individual maupun kelompok (Akrim, 2020). Kurikulum 2013
dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. Abad 21
merupakan abad pengetahuan, abad dimana informasi banyak tersebar dan
informasi berkembang. Generasi abad 21 perlu belajar kecakapan hidup abad
21 yang umumnya meliputi kecakapan berpikir (berpikir kritis, pemecahan
masalah, berpikir kreatif dan metakognisi), bertindak (berkomunikasi dan
kolaborasi).

Sehingga dalam pembelajaran seharusnya peserta didik lebih aktif
dibandingkan dengan gurunya. Peserta didik harus mampu untuk
menyelsaikan persoalan persoalan konsep IPAS yang dihadapi, sehingga
peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir kritis. Berpikir Kritis
merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan permasalahan dan
menganalisis setiap informasi yang diterima sehingga mendapatkan
kesimpulan secara sistematis (Mariskhantari dkk., 2022).

Berpikir  kritis adalah  proses  berpikir  untuk  menyusun,
mengorganisasikan, mengingat dan menganalisis argumen dan memberikan

interpretasi berdasarkan persepsi yang sahih logical reasoning (Irawan &



Kencanawaty, 2020). Berpikir kritis sebagai suatu proses berpikir dengan
tujuan untuk membuat keputusan-keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan mengenai apa yang akan diyakini dan apa yang akan
dilakukan. Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan kepada setiap
siswa, pentingnya berpikir Kritis bagi setiap siswa yaitu agar siswa dapat
memecahkan segala permasalahan yang ada didalam dunia nyata (Abdullah,
2020). Kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Muhammadiyah 02
Medan masih tergolong rendah pada berpikir kritis sangat penting terutama
pada masa sekarang ini. hal ini sesuai dengan hasil pengamatan dan lembar
observasi awal yang dilakukan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada hari Selasa, 12
November 2024 di SD Muhammadiyah 02 Medan khususnya di Kelas 1V,
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah dikelas lebih banyak
didominasi oleh guru yang hanya mengajarkan teori yang terdapat pada buku
paket, selain itu kurang bervariasinya guru dalam menggunakan metode
pembelajaran dan sering menggunakan metode ceramah, membuat siswa tidak
aktif. Hal ini mengakibatkan siswa kurang memahami materi yang telah
disampaikan sehingga mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, dari 26 siswa terdapat 8 siswa
yang nilainya lebih dari KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum) dan sebanyak
18 siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum.
Perbedaan nilai tersebut segera diperbaiki agar tidak berlarut-larut dan

berdampak pada peserta didik.



Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan perubahan
proses pembelajaran. Agar lebih memacu semangat siswa, keaktifan siswa, dan
melatih pola pikir siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Untuk itu guru
harus bisa memilih model pembelajaran yang tepat agar siswa lebih aktif saat
mengikuti pembelajaran. Salah satu model yang diterapkan adalah model
pembelajaran Scramble. Karena model ini dapat meningkatkan kreativitas dan
kecepatan berpikir siswa. Dalam model pembelajaran Scramble ini, siswa
harus menyelesaikan soal dengan cepat dan tepat, karena dalam pengerjaan
soal guru memberikan durasi tertentu.

Metode ini dapat diterapkan dalam mata pembelajaran IPAS pada Bab 8
Membangun Masyarakat yang Beradab. Model pembelajaran Scramble
merupakan metode mengajar dengan membagikan lembar soal dan lembar
jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban yang tersedia, sehingga siswa
dapat aktif dalam pembelajaran. Sehingga tidak ada lagi siswa yang bosan dalam
mengikuti mata pembelajaran IPAS khususnya pada materi Membangun
Masyarakat yang Berasab dengan menggunakan bahan ajar yang menarik siswa
akan semangat dalam belajar, dan hasil belajar siswa juga akan meningkat.
Siswa diharapkan mampu mencari jawaban dan cara penyelesaian dari soal
yang ada. Scramble dipakai untuk jenis permainan anak- anak yang merupakan
latihan pengembangan dan peningkatan wawasan pemikiran kosakata (R.
Tanjung dkk., 2021).

Model pembelajaran Scramble merupakan salah satu tipe pembelajaran

yang disajikan dalam bentuk kartu dengan mencari pasangan jawaban dari



pertanyaan yang jawabannya tersusun secara acak (Hernalis dkk., 2022).
Model pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran dengan metode
membagikan lembar berisi soal dan lembar berisi jawaban. Lembar jawaban
yang dibagikan tidak hanya satu melainkan disertai beberapa alternatif jawaban
lain. Peserta didik diharapkan mampu memasangkan lembar soal d engan
lembar jawaban yang benar disertai cara penyelesaiannya (R. T. Tanjung,
2020).

Berdasarkan kajian uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang penerapan model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik di SD. Adapun judul yang akan diajukan dalam penelitian
ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Siswa di kelas IV SD Muhammadiyah
02 Medan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis terhadap hasil nilai siswa kelas IV
SD Muhammadiyah 02 Medan

2. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam proses
pembelajaran IPAS yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir
Kritis siswa.

3. Faktor kurang tepatnya pemilihan strategi yang digunakan dalam

pembelajaran IPAS.



4. Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru pada pembelajaran

IPAS kelas 1V SD Muhammadiyah 02 Medan

5. Kurangnya konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa dalam memahami

penjelasan guru.

1.3 Batasan Penelitian

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan

mendalam maka peneliti memandang permasalahan penelitian yang diangkat

perlu dibatasi variabelnya yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Scramble

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Siswa di kelas IV SD

Muhammadiyah 02 Medan.

1.4 Rumusan Masalah

Dengan adanya permasalahan yang sudah diidentifikasi, maka dapatlah

diambil sebuah rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana berpikir kritis siswa sebelum menggunakan
pembelajaran Scramble pada mata pelajaran IPAS di kelas
Muhammadiyah 02 Medan?

2. Bagaimana berpikir kritis siswa sesudah menggunakan
pembelajaran Scramble pada mata pelajaran IPAS di kelas
Muhammadiyah 02 Medan?

1.5 Tujuan Penelitian

model

IV SD

model

IV SD

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti dapat mengemukakan

sejumlah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut. Rumusan

masalah dan tujuan penelitian harus mempunyai keterkaitan yang jelas dan



dapat memaparkan apa yang menjadi masalah dan apa yang akan dicapai.

Tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui berpikir kritis siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran Scramble pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD
Muhammadiyah 02 Medan.

2. Untuk mengetahui berpikir kritis siswa sesudah menggunakan model
pembelajaran Scramble pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SD
Muhammadiyah 02 Medan.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

1. Bagi peneliti bermanfaat untuk menentukan upaya meningkatkan
berpikir kritis siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2. Menemukan alternatif solusi untuk memperbaiki kelemahan dan
meningkatkan kualitas pembelajaran

1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru

a. Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran

b. Guru dapat meningkatkan kompetensi professional

c. Guru mampu mengelola kelas sehingga tercipta suasana kelas yang
hidup

d. Guru memperoleh gambaran penerapan media pembelajaran
praktikum dalam upaya peningkatan berpikir kritis dalam mengikuti

pembelajaran bagi siswa di kelas



2. Bagi Siswa
a) Melalui penggunaan media pembelajaran praktikum siswa
mempunyai berpikir kritis yang tinggi sehingga dapat secara
optimal dalam mengikuti pembelajaran
b) Melalui penggunaan media pembelajaran praktikum siswa
mempunyai  berpikir kritis yang tinggi sehingga mampu
berkonsentrasi penuh dalam memahami materi.
3. Bagi Sekolah
Melalui penggunaan media pembelajaran praktikum dapat
memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah,
memberikan peningkatan kompetensi professional bagi guru, memberi
perbaikan proses dan berpikir kritis siswa, sekolah dapat meningkatkan
proses pembelajaran IPAS yang efektif.
3. Bagi penelitian berikutnya diharapkan dapat memberi sumbangan positif
bagi penelitian berikutnya untuk dapat dilanjutkan agar dapat tercipta

hasil penelitian yang dapat berguna bagi proses pembelajaran di sekolah.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS
2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Model Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan melalui proses interaksi antara pendidik

dengan peserta didik, baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Pembelajaran merupakan landasan terselenggaranya kegiatan belajar dan
mengajar (KBM) di sekolah. Hal tersebut dilakukan dengan menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, dan model juga metode yang memanfaatkan
berbagai media dan juga sumber belajar untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Adapun pembelajaran merupakan sebagai perubahan dalam
kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat
pengalaman atau pelatihan. Kemudian menurut UUSPN Nomor 20 tahun
2003, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut (Istarani, 2019)
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah rangkaian penyajian materi
ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran
yang dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan
secara langsung dan tidak langsung dalam proses belajar mengajar”.

Menurut Soekamto (Shoimin, 2016) menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
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pembelajaran dan para pengajar dan merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Menurut Zubaedi model pembelajaran merupakan pola yang
dipakai dalam penyusunan kurikulum, mengatur materi, serta petunjuk
untuk guru kelas Model pembelajaran merupakan Pola yang digunakan
sebagai pedoman merencanakan pembelajaran (Mirdad & Pd, 2020).

Model pembelajaran merupakan rangkaian teoretis yang berarti
ketentuan yang tersusun dalam mengintegrasikan pengetahuan belajar agar
memperoleh tujuan belajar, dan bermanfaat bagi guru sebagai petunjuk
untuk perancangan pembelajaran (Fauhah & Rosy, 2020). Model
pembelajaran merupakan sebuah strategi yang bisa dipakai sebagai agenda
atau kerangka kerja dalam proses pendidikan. untuk merancang kurikulum
dalam waktu lama, mengembangkan materi pembelajaran, dan mengarahkan
proses pembelajaran di kelas atau lingkungan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan
para guru dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar.

2.1.2 Model Pembelajaran Scramble
1. Pengertian Model Pembelajaran Scramble
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan
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pengelolaan kelas (Mustika & Mariati, 2020). Pada model pembelajaran
Scramble, salah satu pendekatan pembelajaran aktif yang dirancang untuk
menciptakan suasana belajar yang interaktif, menantang, dan
menyenangkan. Model ini menggunakan teknik penyusunan ulang
informasi yang telah diacak, seperti kata-kata, kalimat, angka, atau konsep,
untuk membantu siswa memahami dan mengingat materi dengan lebih
baik (Kharisna dkk., 2022). Proses ini melibatkan keterampilan berpikir
kritis, logika, dan analisis, yang sangat penting dalam pembelajaran abad

ke-21.

Menurut (Susilawati dkk, 2022) model pembelajaran Scramble adalah
suatu metode pembelajaran yang memanfaatkan aktivitas menyusun ulang
informasi yang telah diacak sehingga siswa terlibat aktif dalam
menganalisis dan menemukan jawaban yang benar. Scramble berasal dari
bahasa Inggris yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti
perebutan, pertarungan, perjuangan. (Putra & Syafrudin, 2020)
menyatakan bahwa metode scramble adalah metode pembelajaran dengan
membagikan lembar kerja yang harus diisi oleh siswa. Penggunaan metode
scramble dengan membuat beberapa paket soal dan jawaban berupa kartu-
kartu. Misalnya dalam 1 paket terdiri dari 15 kartu soal dan 20 kartu
jawaban sehingga siswa dapat terpacu untuk berpikir logis dan kreatif.

Menurut (R. Tanjung dkk., 2021) menjelaskan bahwa Scramble
merupakan metode yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa

dalam pembelajaran melalui aktivitas penyusunan ulang informasi untuk
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menciptakan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. Scramble
adalah suatu metode belajar yang menggunakan kartu soal dan Kartu
jawaban yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis (Halawa,
2023). Metode Scramble menjadi alternatif proses belajar mengajar yang
didasarkan pada prinsip “belajar sambil bermain”, dimana siswa
melakukan penyusunan atau pengurutan suatu struktur bahasa yang
sebelumnya dengan sengaja telah diacak susunannya (Octavia, 2020).
Model pembelajaran ini berakar dari prinsip bahwa belajar akan lebih
efektif jika siswa terlibat langsung dalam proses menemukan solusi atau
jawaban (Sa’diyah & Laabidi, 2024). Oleh karena itu, aktivitas dalam
model Scramble sering kali dikemas dalam bentuk permainan edukatif
yang memungkinkan siswa untuk berpikir kreatif dan kolaboratif.
Gravitiani dkk. (2022) menyatakan, dalam konteks pendidikan dasar,
model ini sangat cocok untuk membantu siswa menguasai materi yang
bersifat konseptual atau prosedural. Melalui metode scramble siswa dapat
berlatih menyusun kata, kalimat maupun wacana yang acak susunannya
menjadi susunan yang bermakna dan mungkin lebih baik dari susunan
aslinya. Scramble terdiri atas 3 macam bentuk, yaitu: 1) scramble kata,
yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan huruf-huruf yang telah
dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu yang
bermakna; 2) scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun
kalimat dari kata-kata acak; 3) scramble wacana, yakni sebuah permainan

menyusun wacana logis berdasarkan kalimat-kalimat acak (Octavia, 2020).
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Dari beberapa pengertian diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwasanya model pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran
yang dilakukan degan cara membagikan soal dan lembar kerja jawaban,
siswa diharapkan mampu mencari jawaban dan cara untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada Scramble digunakan untuk tipe permainan anak
yang merupakan latihan untuk mengembangkan dan meningkatkan
penglihatan pemikiran kosa kata.

. Tujuan Model Pembelajaran Scramble

Tujuan dari  model pembelajaran Scramble yaitu untuk
meningkatkan kosentrasi dan kecepatan serta ketepatan berpikir siswa”.
Metode ini secara tidak langsung menggabungkan otak kanan dan otak
kiri. Dalam metode ini mereka tidak hanya menjawab soal, namun juga
mereka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia dan masih dalam
kondisi acak (Dunggio dkk., 2019).

Model Scramble ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar. Pembelajaran kooperatif ini dapat merangsang
aktivitas belajar, meningkatkan tingkat pencapaian dan dan meningkatkan
motivasi, partisipasi kelas dan prestasi akademik siswa sehingga dalam
belajar suasana belajar yang menyenangkan(Adnyani dkk., 2020).

Model pembelajaran scramble memiliki tujuan berupa dampak
instruksional dan dampak pengiring pada siswa. Dampak instruksional
model pembelajaran scramble yaitu siswa menjadi lebih aktif, berani

mengemukakan pendapat dan aktif berdiskusi. Sedangkan dampak
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pengiringnya adalah mampu meningkatkan kerjasama secara koo peratif
untuk mengerjakan tugas, lebih bertanggung jawab dan meningkatkan rasa
percaya diri (Putra & Syafrudin, 2020).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
Scramble bertujuan untuk membuat siswa lebih kreatif dalam belajar dan
berpikir dan lebih santai saat memepelajari materi karena model
pembelajaran Scramble ini belajar dengan cara bermain dan mendorong
peserta didik untuk menciptakan respon inovatif pada suatu pertanyaan
atau pasangan konsep dengan menyusun huruf secara acak untuk
menghasilkan jawaban atas pertanyaan tersebut.sehingga dapat mencapai
tujuan yang jelas tentang apa yang akan dicapai termasuk didalamnya apa
dan bagaimana siswa belajar dengan baik serta memecahkan suatu
masalah pembelajaran.

Karakteristik Model Pembelajaran Scramble

Model ini memiliki beberapa karakteristik yang menjadi ciri khasnya,
yang membuatnya efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran. Dalam pembelajaran Scramble, guru dan siswa
berperan aktif untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Berikut adalah karakteristik model pembelajaran
Scramble dalam pembelajaran. Berikut adalah karakteristik model
pembelajaran scramble:

a. Berbasis Penyusunan Ulang Informasi
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Karakteristik utama dari model pembelajaran Scramble adalah

aktivitas menyusun ulang informasi yang telah diacak (Tanjung, 2020).

Informasi ini dapat berupa kata, kalimat, angka, atau konsep, yang

harus disusun kembali oleh siswa berdasarkan logika atau aturan

tertentu (Kertiari dkk., 2020). Aktivitas ini dirancang untuk:

a)

b)

Melatih kemampuan berpikir Kritis: Siswa harus menganalisis
potongan informasi dan menentukan cara terbaik untuk
menyusunnya kembali.

Memperkuat pemahaman konsep: Dengan menyusun informasi,
siswa belajar memahami hubungan antar elemen dalam materi
pelajaran. Sebagai contoh, dalam pembelajaran IPS, guru dapat
memberikan potongan kalimat yang mencakup fakta sejarah
tertentu, seperti "Proklamasi Indonesia,” "17 Agustus 1945"
dan "Ir. Soekarno,"” yang kemudian harus disusun menjadi

pernyataan kronologis yang benar.

Interaktif dan Kolaboratif

Model Scramble mendorong interaksi aktif antara siswa dengan

materi, teman sebaya, dan guru (Pasani dkk., 2018). Dalam banyak

kasus, tugas Scramble dilakukan dalam kelompok kecil, sehingga siswa

memiliki kesempatan untuk:

a)

Berkomunikasi dan berdiskusi: Siswa berbagi ide dan pendapat

untuk menyelesaikan tugas.
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b) Bekerja sama dalam kelompok: Pembelajaran ini menekankan
pentingnya kolaborasi, di mana setiap anggota kelompok
memiliki peran dalam mencapai tujuan bersama.

c) Meningkatkan  keterampilan  sosial:  Interaksi  selama
pembelajaran membantu siswa mengembangkan kemampuan
sosial, seperti bekerja dalam tim, mendengarkan, dan
menghargai pendapat orang lain.

c. Menyenangkan dan Memotivasi
Pembelajaran Scramble dirancang agar menyenangkan dan
menarik perhatian siswa. Dengan format seperti permainan edukatif,
model ini menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan.
Beberapa elemen yang membuat model ini menyenangkan meliputi:

a) Elemen tantangan: Siswa dihadapkan pada tugas yang
menantang untuk diselesaikan dalam waktu tertentu.

b) Variasi aktivitas: Guru dapat mengembangkan berbagai bentuk
aktivitas Scramble, seperti menyusun potongan cerita, angka,
atau diagram.

¢) Rasa pencapaian: Siswa merasa bangga dan puas ketika berhasil
menyelesaikan tugas dengan benar. Motivasi belajar yang tinggi
ini penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
membantu mereka fokus pada pembelajaran.

d. Fleksibel dalam Penerapan
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Model pembelajaran Scramble dapat diterapkan pada berbagai
mata pelajaran, tingkat pendidikan, dan jenis materi. Fleksibilitas ini
menjadi salah satu keunggulan utama model Scramble. Fleksibilitas ini
memungkinkan guru untuk menyesuaikan model Scramble dengan
kebutuhan dan Kkarakteristik siswa (Tanjung, 2020), misalnya
menggunakan tugas Scramble untuk menyusun kronologi peristiwa
sejarah atau hubungan sebab-akibat dalam geografi pada Pelajaran IPS
atau mengacak kalimat atau paragraf dalam teks cerita untuk disusun
kembali menjadi narasi yang logis pada Pelajaran Bahasa Indonesia.
Melibatkan Pemecahan Masalah

Karakteristik lain dari model pembelajaran Scramble adalah
fokusnya pada pemecahan masalah. Siswa harus berpikir Kkritis untuk
menemukan cara terbaik menyusun kembali informasi yang diacak
(Ahmad dkk., 2022). Keterampilan ini penting untuk mendukung
perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order
thinking skills) yang diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan.
Proses ini melibatkan beberapa keterampilan berpikir, seperti:

a. Analisis: Siswa menganalisis potongan informasi untuk
memahami elemen-elemen penting.

b. Evaluasi: Siswa mengevaluasi kemungkinan urutan yang benar
sebelum menyusun informasi.

c. Pengambilan keputusan: Siswa memutuskan langkah terbaik

untuk menyelesaikan tugas.
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f.  Menuntut Partisipasi Aktif Siswa
Dalam model pembelajaran Scramble, siswa adalah pusat
pembelajaran (student-centered learning). Model ini membantu siswa
menjadi pembelajar yang mandiri dan proaktif (Deviana dkk., 2017).
Mereka bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri, yang
mencakup:

a. Mengambil inisiatif: Siswa harus berinisiatif untuk menganalisis
dan menyusun kembali informasi.

b. Mengelola waktu: Siswa harus menyelesaikan tugas dalam
waktu yang ditentukan.

c. Bekerja mandiri atau dalam kelompok: Dalam beberapa kasus,
siswa dapat bekerja secara individu untuk mengembangkan
keterampilan pribadi.

g. Menyediakan Umpan Balik Langsung
Dalam model pembelajaran Scramble, guru memberikan umpan
balik langsung kepada siswa mengenai hasil kerja mereka. Umpan balik
ini penting untuk:

a. Memperbaiki pemahaman: Guru menjelaskan bagian-bagian
yang mungkin masih salah atau kurang dipahami siswa.

b. Meningkatkan motivasi: Umpan balik positif dapat mendorong
siswa untuk terus belajar dan mencoba.

c. Menjaga keterlibatan siswa: Siswa merasa dihargai ketika guru

memberikan perhatian terhadap hasil kerja mereka.
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4. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Scramble
Proses penerapan model ini memerlukan perencanaan yang baik
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan (Octavia, 2020),
berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran
Scramble:
a. Perencanaan dan Persiapan
Tahap awal dari penerapan model pembelajaran Scramble adalah
perencanaan dan persiapan materi pembelajaran. Dalam tahap ini, guru
melakukan beberapa hal berikut:
a) Menentukan Tujuan Pembelajaran
Guru harus menetapkan kompetensi dasar (KD) dan
indikator yang ingin dicapai melalui pembelajaran. Misalnya,
dalam pembelajaran IPAS, tujuan pembelajaran mungkin adalah
memahami peristiwa sejarah tertentu atau konsep hubungan
antarnegara.
b) Menyusun Materi
Guru memilih materi yang akan digunakan dalam aktivitas
Scramble. Materi tersebut kemudian dipecah menjadi potongan-
potongan informasi, seperti kata, kalimat, angka, atau gambar,
yang akan diacak untuk disusun kembali oleh siswa.

¢) Menyiapkan Media dan Alat
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Guru memutuskan format penyampaian tugas. Informasi
dapat disajikan dalam bentuk kartu, lembar kerja, papan tulis,

atau media digital seperti slide atau aplikasi pembelajaran.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe scramble
yaitu, 1) guru membuat soal sesuai dengan materi yang akan disajikan
kepada siswa, 2) guru membuat pilihan jawaban yang susunannya diacak
sesuai jawaban soal-soal pada kartu soal, 3) guru menyajikan materi ajar
kepada siswa, 4) guru membagikan kartu soal dan membagikan kartu
jawaban sebagai pilihan jawaban soal-soal pada kartu soal, 5) siswa
berkelompok dan saling membantu mengerjakan soal-soal yang ada pada
kartu soal, dan 6) siswa mencari jawaban yang cocok untuk setiap soal
yang mereka kerjakan dan memasangkannya pada kartu soal (Ristanti &

Arianto, 2019).

b. Penyampaian Tujuan dan Instruksi
Setelah persiapan selesai, guru memulai proses pembelajaran
dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan instruksi
kepada siswa. Langkah ini melibatkan:
a) Penyampaian Tujuan Pembelajaran
Guru menjelaskan kepada siswa kompetensi yang
diharapkan dicapai. Hal ini penting untuk memberikan arah dan

motivasi kepada siswa.
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Contoh: “Hari ini kita akan belajar tentang Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia. Kalian akan menyusun informasi yang
telah diacak untuk memahami kronologi peristiwa dan tokoh-
tokoh penting yang terlibat.”
b) Penjelasan Instruksi
Guru memberikan petunjuk tentang cara kerja aktivitas
Scramble, termasuk aturan main, format tugas, dan batasan
waktu.
Pembentukan Kelompok atau Penugasan Individu
Guru menentukan apakah aktivitas Scramble dilakukan secara
individu atau kelompok. Pemilihan ini bergantung pada tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa. Jika tujuan utamanya adalah
melatih keterampilan berpikir kritis secara personal, aktivitas Scramble
dapat dilakukan secara individu, sedangkan, pembelajaran Kelompok
untuk melatih keterampilan kolaborasi, siswa dapat dibagi ke dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang (Hikmah dkk., 2023).
Pelaksanaan Aktivitas Scramble
Pada tahap ini, siswa mulai bekerja menyusun ulang informasi
yang telah diacak. Guru memfasilitasi proses ini dengan memantau,
memberikan arahan, dan memastikan siswa tetap fokus. Langkah-
langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a) Distribusi Materi Acak
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Guru memberikan potongan-potongan informasi yang telah
diacak kepada siswa atau kelompok. Materi ini disajikan dalam
format yang telah dipilih sebelumnya.

b) Penyelesaian Tugas oleh Siswa

Siswa bekerja untuk menyusun kembali informasi tersebut
sesuai dengan logika atau aturan yang telah dijelaskan. Proses
ini melibatkan analisis (Siswa membaca dan memahami
potongan informasi yang diberikan), melakukan diskusi (jika
berkelompok), dan siswa menyusun potongan informasi
menjadi urutan yang logis.

¢) Waktu yang Ditetapkan

Guru memberikan batasan waktu untuk menyelesaikan
tugas. Hal ini mendorong siswa untuk bekerja secara efisien dan
tetap fokus.

Diskusi dan Klarifikasi

Setelah tugas selesai, hasil kerja siswa dibahas secara bersama-
sama. Langkah ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi (Waruwu & Tafonao, 2023). Guru memberikan umpan
balik terhadap hasil kerja siswa. Jika ada kesalahan, guru menjelaskan
jawaban yang benar dan memberikan penjelasan tambahan untuk
memperdalam pemahaman siswa. Selanjutnya, Guru juga dapat

mengajak siswa untuk berdiskusi tentang proses yang mereka lakukan,
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termasuk tantangan yang dihadapi dan strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas.
f. Evaluasi dan Penilaian

Tahap terakhir adalah evaluasi untuk menilai sejauh mana siswa
telah memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Guru
mengevaluasi cara siswa bekerja selama aktivitas Scramble, termasuk
kemampuan berpikir Kritis, kolaborasi, dan kreativitas (Pasani dkk.,
2018). Penilaian juga dapat dilihat berdasarkan hasil akhir yang disusun
oleh siswa atau kelompok, seperti urutan informasi yang telah disusun.
Selain itu, Guru memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa, baik
secara individu maupun kelompok. Umpan balik ini penting untuk

membantu siswa memahami kelebihan dan kekurangan mereka.

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam perspektif psikologi, berpikir adalah fungsi kognitif yang
menjadi ciri utama manusia sebagai makhluk rasional (Sutarto, 2017).
Proses berpikir mencakup kegiatan seperti mengingat, membandingkan,
membuat hubungan, memecahkan masalah, dan merencanakan tindakan
(Irsyad, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa berpikir bukan hanya sekadar
reaksi spontan terhadap rangsangan, tetapi juga melibatkan pertimbangan
yang mendalam, imajinasi, dan evaluasi yang terarah. Aktivitas berpikir

dapat bersifat sederhana, seperti memilih pakaian yang akan dikenakan,
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hingga kompleks, seperti merumuskan strategi untuk menyelesaikan suatu
masalah.

Secara linguistik, kata "berpikir" berasal dari kata dasar "pikir", yang
dalam bahasa Indonesia berarti renungan atau proses memeriksa sesuatu
secara mendalam. Dengan penambahan awalan "ber-," kata ini
menunjukkan adanya tindakan atau aktivitas yang sedang dilakukan oleh
individu. Aktivitas berpikir dapat bersifat internal (di dalam pikiran) atau
eksternal (diwujudkan melalui tindakan, seperti berbicara atau menulis)
(Setyawan, 2020). Dalam kehidupan sehari-hari, berpikir adalah
keterampilan dasar yang mendasari segala bentuk aktivitas manusia, mulai
dari belajar, bekerja, hingga berinteraksi sosial.

Menurut (Zakaria dkk., 2021) berpendapat bahwa berpikir adalah
aktivitas mental yang melibatkan proses memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi untuk mencapai suatu kesimpulan atau
pemahaman tertentu. Secara sederhana, berpikir dapat diartikan sebagai
cara otak memproses berbagai pengalaman, ide, atau fakta untuk
menemukan solusi atau membuat keputusan. Kata “berpikir"
mencerminkan aktivitas intelektual yang kompleks, di mana individu
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan informasi baru untuk
membentuk ide atau gagasan yang logis.

Secara umum, Dberpikir kritis melibatkan kemampuan untuk
mengenali pola, mengidentifikasi hubungan antar informasi, dan

membedakan fakta dari opini. Proses ini membantu seseorang menghindari
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kesalahan logika, bias, atau asumsi yang tidak berdasar. Dalam konteks
pendidikan, berpikir kritis sangat penting untuk membantu siswa
menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan memahami materi
secara mendalam, bukan sekadar menghafal fakta (Fatahullah, 2016).
Dalam berpikir kritis, seseorang tidak hanya menerima informasi begitu
saja, tetapi juga mempertanyakan, mengkaji ulang, dan mencari bukti
untuk memastikan kebenarannya. Hal ini membuat berpikir kritis menjadi
keterampilan penting dalam menyelesaikan masalah, memahami situasi
yang kompleks, dan mengambil keputusan yang bijak (Liber dkk., 2024).

Berpikir kritis yaitu berpikir dengan benar dalam memperoleh
pengetahuan yang relevan dan reliable, berpikir nalar, reflektif,
bertanggung jawab, dan mabhir berpikir. Seseorang yang berpikir dengan
kritis dapat menentukan informasi yang relevan. Berpikir kritis merupakan
kemampuan yang harus dilatih pada peserta didik, karena kemampuan
tersebut sangat diperlukan dalam kehidupan (Kusumah, 2019)

Keunggulan utama berpikir kritis terletak pada kemampuannya
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Dengan berpikir
kritis, seseorang dapat melihat berbagai sudut pandang, mengevaluasi
argumen dengan obyektif, dan mengambil kesimpulan berdasarkan fakta
yang relevan. Hal ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama
dalam menghadapi informasi yang beragam di era digital saat ini, di mana

tidak semua informasi dapat dipercaya (Siswono, 2022).
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Dalam konteks pendidikan dasar, berpikir kritis mencakup
kemampuan siswa untuk bertanya, memahami hubungan sebab-akibat,
membedakan fakta dari opini, dan menyelesaikan masalah sederhana yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Ulfa & Munastiwi, 2021).
Meskipun keterampilan berpikir kritis biasanya berkembang seiring
dengan pertumbuhan kognitif, kemampuan ini dapat dilatih sejak dini
melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. Dengan melatih
keterampilan berpikir kritis, siswa diajak untuk tidak hanya menghafal
fakta, tetapi juga untuk memahami, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi. Kemampuan ini penting untuk membentuk siswa menjadi
individu yang mampu mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan
berpikir logis dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, berpikir kritis adalah keterampilan yang esensial
untuk setiap individu. Dalam pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sehari-
hari, kemampuan berpikir kritis membantu seseorang untuk mengatasi
tantangan dengan cara yang lebih efektif dan kreatif. Proses berpikir ini
memungkinkan individu untuk menjadi pemecah masalah yang lebih baik,
pengambil keputusan yang lebih rasional, dan warga masyarakat yang
lebih sadar terhadap isu-isu sosial dan moral.

. Taksonomi Bloom Ranah Kognitif
Taksonomi Bloom ranah kognitif merupakan salah satu kerangka
dasar untuk pengkategorian tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan tes, dan

kurikulum. Ranah kognitif menggolongkan dan mengurutkan keahlian



27

berpikir yang menggambarkan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir

mengekspresikan tahap-tahap kemampuan yang harus peserta didik kuasai

sehingga dapat menunjukkan kemampuan mengolah pikirannya sehingga

mampu mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Gunawan, I., & Palupi,

A. R. (2016) menyatakan Taksonomi Bloom mengklasifikasikan perilaku

menjadi enam kategori, dari yang sederhana (mengetahui) sampai dengan

yang lebih kompleks (mengevaluasi). Ranah kognitif terdiri atas (berturut

turut dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks), ialah:

a)

b)

Pengetahuan (Knowledge ) /C -1

Pengetahuan dalam pengertian ini melibatkan proses mengingat
kembali hal-hal yang spesifik dan universal, mengingat kembali
metode dan proses, atau mengingat kembali pola, struktur atau
setting. Pengetahuan dapat dibedakan menjadi tiga, yakni: (1)
pengetahuan tentang hal-hal pokok; (2) pengetahuan tentang cara
memperlakukan hal-hal pokok; dan (3) pengetahuan tentang hal
yang umum dan abstraksi. Pengetahuan tentang hal-hal pokok
yaitu mengingat Kembali hal-hal yang spesifik, penekanannya
pada simbol-simbol dari acuan yang konkret.

Pemahaman (Comprehension) / C — 2

Pemahaman bersangkutan dengan inti dari sesuatu, ialah suatu
bentuk pengertian atau pemahaman yang menyebabkan seseorang

mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat
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f)
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menggunakan bahan atau ide yang sedang dikomunikasikan itu
tanpa harus menghubungkannya dengan bahan lain.

Penerapan (Application) / C — 3

Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan
gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, prinsip di dalam berbagai
situasi.

Analisis (Analysis) / C — 4

Analisis diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan suatu
komunikasi  (peristiwa, pengertian) menjadi  unsur-unsur
penyusunnya, sehingga ide (pengertian, konsep) itu relatif menjadi
lebih jelas dan/atau hubungan antar ide-ide lebih eksplisit. Analisis
merupakan memecahkan suatu isi komunikasi menjadi elemen-
elemen sehingga hierarki ide-idenya menjadi jelas.

Sintesis (Synthesis) / C —5

Sintesis adalah memadukan elemen-elemen dan bagian-bagian
untuk membentuk suatu kesatuan. Sintesis bersangkutan dengan
penyusunan bagian-bagian atau unsur-unsur sehingga membentuk
suatu keseluruhan atau kesatuan yang sebelumnya tidak tampak
jelas.

Evaluasi (Evaluation) /C — 6

Evaluasi adalah menentukan nilai materi dan metode untuk tujuan

tertentu. Evaluasi bersangkutan dengan penentuan secara
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kuantitatif atau kualitatif tentang nilai materi atau metode untuk

sesuatu maksud dengan memenubhi tolok ukur tertentu.

Taksonomi Bloom pada ranah kognitif terdiri dari pengetahuan
(C1), pemahaman (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), sintesis
(C5), dan evaluasi (C6). Nikmah, N., Anggraito, Y. U., & Widiatningrum,
T. (2017) menyatakan bahwa jenjang C1-C3 tergolong kemampuan
berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking atau LOT), sedangkan C4
sampai dengan C6 tergolong kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher

order thinking atau HOT).

. Tujuan Berpikir Kritis

Tujuan berpikir kritis sebenarnya untuk menilai suatu pemikiran ,
menaksir nilai bahkan mengevaluasi pelaksanaan atau praktek dari suatu
pemikiran dan nilai tersebut. Kadang juga berpikir kritis menghasilkan ide
— ide baru sehinga berpikir kritis erat hubunganya dengan berpikir kreatif.
Karena ketika seseorang menghadapi suatu hal atau masalah, dalam
menelaah, menganalisa atau mengkritisi hal tersebut maka diperlukan
usaha berpikir kreatif untuk menentukan solusi yang tepat (Anwar, 2023).

Tujuan berpikir kritis meciptakan suatu semangat berpikir Kritis
yang mendorong siswa mempertanyakan apa yang mereka dengar dan
mengkaji pikiran mereka sendiri untuk memastikan tidak terjadi logika
yang tidak konsisten atau keliru, Kemampuan berpikir kritis dapat

mendorong siswa memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai
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permasalahan tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi
berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana pendapat yang
relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar
(Rusda Elsabrina dkk., 2022)
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan Facion (Muliana, 2021) yang mengungkapkan
empat kecakapan berpikir kritis utama yang terlibat di dalam proses
berpikir kritis, yaitu:
a) Interpretasi
Menginterpretasi adalah memahami dan mengekspresikan makna
atau signifikansi dari berbagai macam pengalaman, situasi, data,
kejadian- kejadian, penilaian, kebiasaan, atau adat, kepercayaan-
kepercayaan, aturan-aturan, prosedur, atau kriteria- kriteria.
b) Analisis
Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensial
yang dimaksud dan aktual di antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, konsep-konsep, deskripsi- deskripsiatau bentuk-bentuk
representasi lainnya yang dimaksudkan untuk mengekspresikan
kepercayaan- kepercayaan, penilaian, pengalaman- pengalaman, alasan-
alasan, informasi atau opini-opini.
c) Evaluasi

Evaluasi berarti menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan atau
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representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan atau
deskripsi-deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian,
kepercayaan atau opini seseorang, dan menaksir kekuatan logis dari
hubungan-hubungan inferensial atau dimaksud di antara pernyataan-
pernyataan,deskripsi-deskripsi,pertanyaan-pertanyaan, atau bentuk-
bentuk representasi lainnya.
d) Inferensi
Inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal,
membuat dugaan-dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan informasi
yang relevan dan menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi dari data,
situasi-situasi, pertanyaan-pertanyaan atau bentuk- bentuk representasi
lainya.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis tidak muncul begitu saja, tetapi
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Faktor-faktor ini
dapat berasal dari individu itu sendiri (internal) maupun dari lingkungan di
sekitarnya (eksternal) (Diatmika & Sudirman, 2024). Dengan memahami
faktor-faktor ini, pendidik, orang tua, dan individu dapat menciptakan
kondisi yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir Kkritis.
Berikut adalah faktor-faktor utama yang memengaruhi kemampuan
berpikir kritis:

1. Faktor Internal
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Faktor internal adalah aspek-aspek yang berasal dari dalam diri
individu yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis. Faktor-faktor
ini mencakup perkembangan kognitif, motivasi, emosi, pengalaman,
dan karakteristik pribadi lainnya yang menjadi dasar bagi seseorang
untuk mampu berpikir secara analitis, logis, dan reflektif (Purnamasari
& Yusma, 2021; Rosmaini, 2023). Berikut adalah penjelasan rinci
mengenai faktor internal pada kemampuan berpikir kritis:

a. Perkembangan Kogpnitif

Kemampuan berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan
perkembangan kognitif seseorang. Menurut teori perkembangan
kognitif Jean Piaget, kemampuan berpikir kritis mulai
berkembang pesat pada tahap operasional formal (sekitar usia
11 tahun ke atas), di mana individu mampu berpikir secara
abstrak, logis, dan hipotetis. Namun, pada tahap operasional
konkret (usia Sekolah Dasar), siswa dapat mulai dilatih untuk
berpikir kritis dengan memberikan tugas yang berfokus pada
analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah yang berhubungan
dengan pengalaman nyata (Purnamasari & Yusma, 2021).

Seseorang dengan perkembangan kognitif yang matang
akan lebih  mampu memproses informasi secara logis,
mengidentifikasi pola, dan mengevaluasi argumen dengan baik.
Hal ini mencakup kemampuan memahami hubungan sebab-

akibat, mengenali asumsi tersembunyi, dan membedakan fakta
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dari opini. Oleh karena itu, perkembangan kognitif menjadi
fondasi penting dalam kemampuan berpikir Kritis.
Motivasi Belajar

Menurut Emda (2018), ,motivasi belajar yaitu dorongan
dari dalam diri seseorang untuk belajar dan memahami sesuatu,
merupakan faktor penting dalam berpikir kritis. Individu yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi cenderung lebih
termotivasi untuk bertanya, mengeksplorasi, dan mencari solusi
atas suatu masalah. Motivasi ini mendorong individu untuk
tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga untuk
mengkritisi dan mengevaluasinya.

Motivasi belajar yang kuat juga membuat seseorang lebih
tahan terhadap tantangan dalam proses berpikir kritis. Misalnya,
seseorang yang tertarik pada suatu topik akan lebih gigih
mencari data yang relevan, menganalisis berbagai sudut
pandang, dan mengevaluasi informasi sebelum mengambil
kesimpulan. Sebaliknya, individu dengan motivasi rendah
cenderung kurang terlibat dalam proses berpikir kritis.

Emosi dan Pengendalian Diri

Kondisi emosional memengaruhi cara seseorang berpikir
dan mengambil keputusan. Emosi positif, seperti antusiasme,
rasa percaya diri, dan ketertarikan terhadap suatu topik, dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Habsy dkk., 2023).
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Emosi ini membuat seseorang lebih terbuka terhadap sudut
pandang baru, lebih percaya diri dalam mengajukan pertanyaan,
dan lebih kreatif dalam mencari solusi.

Sebaliknya, emosi negatif seperti stres, kecemasan, atau
ketakutan dapat menghambat proses berpikir Kkritis. Kondisi ini
dapat membuat seseorang terlalu cepat mengambil keputusan
tanpa mempertimbangkan berbagai alternatif atau mengabaikan
informasi yang relevan. Oleh karena itu, pengendalian diri dan
regulasi emosi sangat penting untuk mendukung kemampuan

berpikir kritis yang efektif.

Pengetahuan dan Pengalaman Sebelumnya

Kemampuan berpikir kritis juga dipengaruhi oleh
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki seseorang (Nur
Alami dkk., 2021). Pengetahuan sebelumnya memberikan
kerangka referensi yang membantu individu memahami
informasi baru dan menghubungkannya dengan konteks yang
relevan. Semakin luas pengetahuan seseorang, semakin baik
kemampuan mereka untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
mengambil kesimpulan berdasarkan fakta.

Pengalaman juga memainkan peran penting dalam melatih
berpikir kritis. Seseorang yang terbiasa menghadapi tantangan,

menyelesaikan masalah, atau berpartisipasi dalam diskusi akan
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memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik (Nur Alami
dkk., 2021). Pengalaman ini membantu individu belajar dari
kesalahan, mengenali pola, dan memahami berbagai sudut
pandang.

Kepercayaan Diri dalam Berpikir

Kepercayaan diri dalam berpikir adalah aspek internal yang
penting dalam berpikir Kkritis. Individu yang percaya diri
cenderung lebih berani untuk mengajukan pertanyaan,
menyampaikan pendapat, dan mempertahankan argumen
mereka (Ulfa & Munastiwi, 2021). Kepercayaan diri ini juga
membuat seseorang lebih terbuka terhadap kritik dan masukan,
sehingga mereka dapat belajar dari pengalaman dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka.

Sebaliknya, individu yang kurang percaya diri mungkin
enggan untuk berpartisipasi dalam diskusi atau mengambil
risiko dalam berpikir kritis. Hal ini dapat menghambat
perkembangan keterampilan analitis dan evaluatif mereka.
Kreativitas dan Imajinasi

Berpikir kritis tidak hanya melibatkan logika, tetapi juga
kreativitas dan imajinasi. Kemampuan untuk melihat masalah
dari perspektif yang berbeda atau menghasilkan solusi inovatif
merupakan bagian penting dari berpikir kritis. Kreativitas

memungkinkan seseorang untuk menghubungkan ide-ide yang
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tampaknya tidak terkait, sementara imajinasi membantu
individu membayangkan kemungkinan-kemungkinan baru
dalam menyelesaikan masalah (Syam, 2020).

Orang dengan kreativitas yang tinggi cenderung lebih
fleksibel dalam berpikir dan lebih terbuka terhadap gagasan
baru, yang pada akhirnya mendukung kemampuan berpikir
Kritis.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah berbagai elemen yang berasal dari
lingkungan luar individu yang memengaruhi kemampuan berpikir Kkritis
(Rita & Imron Rosadi, 2021). Faktor-faktor ini melibatkan aspek
lingkungan pendidikan, sosial, budaya, teknologi, dan media yang
secara langsung atau tidak langsung membentuk kemampuan individu
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan. Berikut
adalah penjelasan mendalam mengenai faktor eksternal yang
memengaruhi kemampuan berpikir kritis:

a. Lingkungan Pendidikan

Lingkungan pendidikan memainkan peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, terutama melalui
peran guru, metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan
(Kusuma dkk., 2023). Beberapa aspek lingkungan pendidikan
yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis adalah:

e Metode Pengajaran Guru
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Guru yang menggunakan pendekatan pembelajaran
aktif, seperti diskusi, debat, studi kasus, atau problem-
based learning (PBL), dapat merangsang siswa untuk
berpikir kritis (Pradila & Kristin, 2023). Metode-metode
ini mendorong siswa untuk mengevaluasi informasi,
mengajukan pertanyaan, dan mencari solusi terhadap
masalah yang diberikan. Sebaliknya, metode pengajaran
yang berfokus pada hafalan dan penyerapan informasi
pasif cenderung menghambat pengembangan berpikir
kritis.

Kurikulum

Kurikulum  yang mengintegrasikan  pembelajaran
berbasis analisis dan pemecahan masalah memberikan
siswa peluang untuk melatih keterampilan berpikir kritis.
Kurikulum yang mendukung ini biasanya melibatkan
pertanyaan tingkat tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan
kreasi, dalam tujuan pembelajarannya.

Lingkungan Kelas

Lingkungan kelas yang kondusif, interaktif, dan
menghargai pendapat siswa mendorong mereka untuk
berpikir kritis. Guru yang memberikan kebebasan siswa

untuk bereksplorasi, menyampaikan ide, dan berdiskusi
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secara terbuka menciptakan suasana belajar yang
mendukung pengembangan berpikir kritis.
b. Dukungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang membentuk
pola pikir individu, termasuk kemampuan berpikir Kritis.
Keluarga yang mendorong anak untuk bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapatnya membantu mengasah kemampuan
berpikir kritis (Suarmini, 2014). Orang tua yang memberikan
kebebasan anak untuk mengekspresikan gagasan dan
memberikan umpan balik yang konstruktif menciptakan
lingkungan belajar yang positif (Suarmini, 2014).

Pola asuh demokratis, yang memberikan ruang bagi anak
untuk mengambil keputusan sendiri dengan panduan yang bijak,
membantu anak belajar berpikir kritis. Sebaliknya, pola asuh
otoriter, yang hanya menuntut kepatuhan tanpa menjelaskan
alasan di balik aturan, cenderung menghambat perkembangan
keterampilan berpikir kritis. Keluarga yang menyediakan akses
ke buku, alat peraga, dan teknologi pendidikan memungkinkan
anak untuk mengeksplorasi berbagai ide dan sudut pandang,
yang mendukung perkembangan berpikir Kritis.

c. Pengaruh Kelompok Teman Sebaya
Interaksi dengan teman sebaya juga memiliki pengaruh

besar terhadap kemampuan berpikir kritis. Kelompok teman
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sebaya yang mendukung diskusi, debat, atau kolaborasi ide
dapat memperkaya perspektif individu dan mendorong mereka
untuk berpikir kritis (Zakaria dkk., 2021). Sebaliknya,
lingkungan teman sebaya yang tidak mendukung atau
cenderung mengabaikan diskusi kritis dapat menghambat
pengembangan keterampilan ini. Dalam hal ini, peran guru dan
orang tua penting untuk memastikan siswa terpapar pada
lingkungan sosial yang positif dan mendukung.

Budaya dan Nilai-Nilai Sosial

Budaya tempat seseorang tumbuh memiliki dampak
signifikan pada cara mereka berpikir. Budaya yang menghargai
kebebasan berpendapat, toleransi terhadap perbedaan, dan
eksplorasi ide-ide baru cenderung mendukung pengembangan
berpikir Kkritis.

Namun, di masyarakat dengan budaya yang terlalu
menekankan hierarki atau kepatuhan tanpa mempertanyakan,
kemampuan berpikir kritis individu dapat terhambat. Di
lingkungan seperti ini, individu mungkin ragu untuk
menyampaikan pendapat atau mengevaluasi ide yang sudah
mapan karena takut dianggap tidak menghormati otoritas.

. Akses terhadap Teknologi dan Media
Kemajuan teknologi dan media memiliki pengaruh besar

terhadap kemampuan berpikir Kritis, baik secara positif maupun
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negatif (Rochmatika & Yana, 2022). Pengaruh positifnya yaitu
Teknologi seperti internet menyediakan akses ke berbagai
sumber informasi, yang memungkinkan individu untuk
mengeksplorasi berbagai sudut pandang. Platform pembelajaran
digital, seperti simulasi atau permainan edukatif, juga
membantu melatih kemampuan berpikir kritis melalui analisis
dan pemecahan masalah. Di balik itu, media sosial yang penuh
dengan hoaks atau informasi tidak valid dapat menghambat
perkembangan berpikir kritis jika individu tidak memiliki
keterampilan literasi informasi yang memadai. Oleh karena itu,
kemampuan untuk memilah dan menganalisis informasi dari
media menjadi penting dalam era digital.

2.1.4 llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

2.1.4.1 Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

[Imu Pengetahuan Alam diterjemahkan dari bahasa Inggris
‘natural science’, secara singkat disebut Science. IPA secara harifiah
dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan alam atau yang mempelajari
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam (Pratiwi, 2021, h. 57).

IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan para saintis dalam
memperoleh pengetahuan dan sikap terhadapat proses kegiatan tersebut.
Hal ini sejalan dengan hakikat llmu Pengetahuan Alam yang bukan
hanya kumpulan pengetahuan fakta untuk dihafal, tetapi ada proses aktif

menemukan menggunakan pikiran dan sikap dalam mempelajarinya.
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Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang memberikan
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa
mampu memahami alam sekitar melalaui proses mencari tahu dan
berbuat. Sehingga akan membantu siswa untuk memperoleh
pengalamanyang lebih mendalam.

IImu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang resional dan
objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. llmu Pengetahuan
alam merupakan ilmu yang logis dan sesuai dengan kenyataan sehingga
pembelajaran IPA perlu diajarkan dengan cara yang tepat dan dapat
melibatkan siswa secara langsung (Haniah, 2018, h. 87).

Maka dapat disimpulkan dari beberapa pendapat diatas bahwa
IImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang yang mencakup alam
semesta, bendabenda yang ada dipermukaan bumi secara seluruh, yang
ada di dalam inti bumi, mengenai planet-planet yang ada di luar
angkasa, baik benda-benda yang bisa dilihat oleh indra penglihatan
maupun tidak bisa di lihat oleh indra penglihatan. Sehingga IPA
merupakan ilmu yang mencakup ilmu alam semesta yaitu ilmu tentang
dunia zat, baik mahluk hidup maupun benda mati.

2.1.4.2 Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IlImu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang memadukan
konsep dasar dari berbagai ilmu sosial. llmu sosial yang dimaksud
berupa ilmu sejarah, geografi, antropologi, dan psikologi sosial (Fakih

S. & Benyamin Maftuh ,1998, h. 35).
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Mata pelajaran IPS mengikuti cara pandang bersifat terpadu.
Maksudnya, bahwa IPS bagi pendidikan dasar dan menengah
merupakan hasil perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti :
geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, antropologi,
psikologi, sosiologi, dan sebagainya.

Pendapat dari Kosasih (Etin Solihatin & Raharjo, 2009, h. 17)
menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial membahas hubungan
manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat tempat siswa
tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat,
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada disekitarnya.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat diambil garis
besarnya. Bahwa IPS merupakan suatu mata pelajaran yang
merupakan integrasi dari beberapa ilmu sosial yang membahas tentang
manusia dan lingkungannya.

2.2 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut
Sugiono kerangka konseptual merupakan teori bagaimana hubungan dengan
berbagai faktor yang lebih diidentifikasi sebagai masalah penting.
Seperti yang telah diungkapkan dalam Kkajian pustaka, peneliti
mempunyai keyakinan bahwa variabel bebas berkaitan dengan variabel

terikat. Sebab Model pembelajaran Scrambel adalah cara penyajian pelajaran
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saat siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajarinya.

Model pembelajaran Scrambel juga dikatakan sebagai kegiatan yang
menghendaki peserta didik untuk memberikan perlakuan yang berbeda
terhadap suatu objek atau subjek untuk diamati ada tidaknya pengaruh atau
ada tidaknya perbedaan pengaruh perlakuan tadi.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan media
pembelajaran praktikum berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa terutama
pada ranah kognitif. Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini

dapat dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai berikut :

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual

[ Identifikasi Permasalahan Siswa Kelas IV SD ]

Pengaruh Model Pembelajaran Scramble
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
IPAS Siswa

\ !

Kelas IV Sebelum Diberi Kelas IV Sesudah Diberi
Perlakuan/Treatment Perlakuan/Treatment
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!

Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Model Pembelajaran

Scramble Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
IPAS Siswa

2.3 Hipotesis Penelitian

Bertolak dari kenyataan di atas penulis membuat suatu dugaan atau
jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti ini, yang kebenarannya
harus diuji berdasarkan data-data yang diperoleh. Sebuah hipotesis adalah
perumusan jawaban sementara terhadap suatu soal, yang dimaksudkan
sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk mencari jawaban yang
sebenarnya. Rumusan jawaban sementara yang harus diuji melalui kegiatan
penelitian disebut hipotesis.

Hipotesis ditarik dari serangkaian fakta yang muncul sehubungan dengan
masalah yang di teliti. Dari fakta dirumuskan hubungan antara satu dengan
yang lain dalam bentuk suatu konsep, yang merupakan abstraksi dari
hubungan antara berbagai fakta. Selanjutnya, konsep disusun dalam bagan
konsep. Dari sini peneliti menarik kesimpulan dalam bentuk yang hasil
sementara dan harus dibuktikan kebenarannya sebagai titik tolah.

Berdasarkan kajian teori dan kajian empiris yang telah ditemukan, maka

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
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Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS Siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan.

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran scramble terhadap

kemampuan berpikir kritis IPAS Siswa di kelas IV SD

Muhammadiyah 02 Medan.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi
eksperimen design. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bekerja
dengan data dan angka mulai dari pengumpulan data dan, penafsiran terhadap
data tersebut serta penampilan hasil akhir berupa angka (Sanjaya, 2013).
Dalam penelitian ini berwujud bilangan yang kemudian di analisis dengan
menggunakan statistic untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah one group
pretest posttest design. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih
dahulu sampel diberi prestest (tes awal) dan di akhir pembelajaran sampel
diberi posttest (tes akhir). Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai yaitu ingin mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran
Scramble terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa di Kelas IV SD
Muhammadiyah 02 Medan. yakni penelitian yang dilakukan pada satu sempel
penelitian yaitu (Kelompok Eksperimen) yang diberikan perlakuan pre-tes dan

post-tes. Berikut merupakan tabel desain penelitian one group pretest posttest

design.
Tabel 3.1 Pre-Test dan Post-Test One Group Desain
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Tet
Eksperimen 0 X 0,
Keterangan
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O: : Sebelum mendapat perlakuan penggunaan model pembelajaran Model
Pembelajaran Scramble, dilakukan uji pendahuluan.
O: : Setelah mendapat perlakuan penggunaan model pembelajaran Model
Pembelajaran Scramble, diberikan tes akhir.
X : Perlakuan dengan model pembelajaran Model Pembelajaran Scramble.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Muhammadiyah 02 Medan, JI.
Mustafa No.1, Glugur Darat I, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera
Utara 20238. Penelitian untuk menguji pengaruh model pembelajaran
Scramble terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa di kelas 1V SD
Muhammadiyah 02 Medan dengan tahun ajar 2024/2025. Dimana penelitian
ini sendiri akan dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan mulai dari
Januari-Maret 2024. Adapun jadwal dan waktu penelitian terlihat dalam tabel
berikut:

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

No Kegiatan Bulan

November |Desember|Januari|Februari| Maret | April
1 |Observasi awal

Seminar
Proposal

3 |Penelitian

Pengolahan data
dan Analisis data
Hasil Akhir dan
Kesimpulan
Sidang Meja
Hijau
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut (Suriani & Jailani, 2023) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas IV A dan IV B SD
Muhammadiyah 02 Medan yang berjumlah 62 siswa.

Tabel 3.3 Distribusi Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah siswa
1 IV A 30
2 IV B 32
Total 62

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi. Menurut (Sugiyono, 2021)
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Adapun sampel dari penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan (Purposive Sampling). Dalam penelitian ini, populasi
adalah seluruh 64 siswa kelasIV A dan IV B di SD Muhammadiyah 02
Medan yang memenuhi karakteristik inklusi. Teknik yang digunakan

adalah purposive sampling, yaitu pemilihan peserta secara sengaja
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berdasarkan kriteria relevan—seperti pengetahuan materi, keaktifan, dan
kehadiran—bukannya acak . Dari dua kelas tersebut, hanya kelas IV B
yang memenuhi kriteria (32 siswa), sehingga seluruh siswa di kelas ini
dijadikan sampel. Pendekatan ini termasuk total population sampling,
yakni jenis purposive sampling di mana seluruh anggota populasi yang
relevan dipilih, memperkuat validitas data tanpa menggunakan pemilihan
acak
3.4 Variabel dan Definisi Operasional
Menurut (Sugiyono, 2021) variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang diteapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Variabel secara
umum dibagi menjadi dua, yakni: variabel bebas (independent variabel), yaitu
faktor, hal, peristiwa, besaran yang menetukan atau mempengaruhi variabel
terikat, sedangkan yang kedua adalah variabel terikat (dependent variabel),
yaitu variabel yang nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel dalam penelitian ini, yaitu:
Variabel X = Model Pembelajaran Scrambel
Variabel Y = Kemampuan Berpikir Kritis
Berikut definisi operasional variabel penelitian :
a. Model pembelajaran scramble merupakan salah satu tipe pembelajaran yang
disajikan dalam bentuk kartu dengan mencari pasangan jawaban dari

pertanyaan yang jawabannya tersusun secara acak (Hernalis dkk., 2022).
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b. Berpikir kritis adalah sebagai pengaturan diri dalam memutuskan (judging)
sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi,
maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi, kriteria,
atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya keputusan
(Siswono, 2022).

3.5 Instrumen Penelitian
3.5.1 Tes
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengukur objek
dari suatu variabel penelitian untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2021),
instrument penelitian merupakan pengumpulan data yang diperlukan
dalam penelitian pengumpulan data yang digunakan, yaitu berupa Tes.
Bentuk instrument dengan Metode Tes Tertulis berupa Soal Essay terdiri
dari 15 butir soal. Sumber soal dalam proposal ini diambil dari beberapa
sumber, antara lain : dari YouTube Rajin Belajar, dan Buku Belajar. Tes
tertulis ini berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal
(pretest) adalah tes yang dilaksanakan sebelum Pelajaran diberikan kepada
siswa, karena itu maka butiran — butiran soalnya dibuat yang mudah.
Sedangkan tes akhir (posttest) adalah bahan — bahan belajar yang
tergolong penting yang telah diajarkan kepada siswa dan biasanya naskah
tes akhir ini dibuat sama dengan tes awal. Berikut adalah Kisi-kisi
instrument soal tes.

Tabel 3.4 Kisi — kisi Instrument Lembar Soal

Kompetensi Dasar Indikator No. Soal Aspek Kognitif
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3.1
Mengidentifikasi
bagian-bagian
tumbuhan dan

fungsinya.

IPAS
3.1.1 Menginferensi | 1. Sebutkan enam C1
bagian-bagian bagian utama dari
utama tumbuhan, tumbuhan!
fungsi, dan contoh | 2. Apa fungsi akar C1
tumbuhan seperti bagi tumbuhan?
akar, batang, daun, | 3. Sebutkan dua C1
bunga, buah, dan contoh tumbuhan
biji. yang memiliki
bunga!
4. Bagian C1
tumbuhan apa
yang
menghasilkan
biji?
5. Tumbuhan apa C1
saja yang sering
kamu lihat di
lingkungan
sekolahmu?
3.1.2 6. Jelaskan C2
Menginterpretasi mengapa daun
fungsi daun dalam berwarna hijau
proses fotosintesis, | penting bagi
fungsi buah sebagai | tumbuhan!
pelindung biji dalam | 7. Apa perbedaan Cc2
proses antara fungsi akar
perkembangbiakan | dan batang?
tumbuhan. 8. Jelaskan C2

menjelaskan

mengapa buah
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perbedaan fungsi
akar dan batang

dalam menunjang

dapat melindungi
biji!

kehidupan
tumbuhan.
3.1.3 9. Jelaskan Cc2
Menginterpretasi hubungan antara
hubungan bentuk daun dan
antarfungsi bagian | fungsinya dalam
tumbuhan dalam fotosintesis!
mendukung 10. Mengapa C2
kelangsungan bagian-bagian
hidupnya. tumbuhan harus
Menghubungkan bekerja sama agar
bentuk daun dengan | tumbuhan bisa
fungsinya sebagai hidup dengan
tempat terjadinya baik?
fotosintesis.
3.2 3.2.1 Menginferensi | 11. Amati satu C3
Menggambarkan dan menjelaskan tumbuhan di
dan  menjelaskan | bagian tubuh sekitarmu.
bagian tubuh | tumbuhan Jelaskan bagian-
tumbuhan berdasarkan hasil bagian tubuhnya
pengamatan dan fungsinya!
langsung dan
memberi label 12. Buatlah C3
sesuai hasil gambar sederhana
pengamatan. dari tumbuhan

dan beri nama

bagian-bagiannya!
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3.2.2 Mengevaluasi | 13. Jika kamu C3
peran bagian menanam biji, apa
tumbuhan dan yang perlu
faktor pendukung dilakukan agar
pertumbuhan biji tumbuhan tumbuh
menjadi tumbuhan. | dengan baik?
3.3 Menganalisis | 3.3.1 Menganalisis | 14. Bandingkan C4
perbedaan dan | perbedaan dan fungsi akar dan
hubungan  fungsi | hubungan fungsi daun dalam
akar dan daun akar dan daun dalam | menyerap zat
proses penyerapan | yang dibutuhkan
air, mineral, dan tumbuhan.
energi cahaya untuk | 15. Mengapa C4

fotosintesis.
Keterkaitan
antarfungsi bagian
tubuh tumbuhan dan
dampaknya terhadap
kelangsungan hidup

tumbuhan.

tumbuhan bisa
mati jika salah
satu bagiannya
rusak? Jelaskan

pendapatmul!

3.5.3 Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu tes dikatakan valid jika pertanyaan pada tes mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh tes tersebut. Menurut

(Sugiyono, 2021) mengemukakan bahwa uji validitas merupakan hasil

penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Instrumen
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yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penghitungan validitas
menggunakan program komputer SPSS 20.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas dengan nilai a = 5 %

(0,05), yaitu :

1. Nilai sig. (2-tailed) < a maka item tersebut dikatakan valid

2. Nilai sig. (2-tailed) > a maka item tersebut dikatakan tidak valid

3.5.4 Uji Realibilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu tes yang merupakan
indikator dari variable konstruk. Tes dikatakan reliable atau handal jika
jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.

Menurut Sugiyono (2021) menyatakan penelitian yang reliable adalah
bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas tes
dilakukan dengan teknik Cronbanch Alpha. Realibilitas dalam bahasa
Indonesia diambil dari kata realibility dalam bahasa Inggris, berasal dari
kata asal reliable yang artinya dapat dipercaya. Sebuah tes dikatakan dapat
dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali.
Sebuah tes dikatan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan
ketetapan. Penghitungan reliabilitas menggunakan program komputer SPSS

Dengan kriteria pengambilan keputusan reliabilitas Guilford dalam

Sundayana (2020: 70) yaitu :



55

Dalam peneltian ini, peneliti menggunakan koefisien reliabilitas (r)
a) Jika nilai Cronbach's alpha > 0,40 maka dinyatakan konsisten atau
reliable.
b) Jika nilai Cronbach's alpha < 0,40 maka dinyatakan tidak konsisten

atau tidak reliable.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2021) analisis deskriptif adalah Mengalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Setelah data terkumpul secara
lengkap, maka tahapan selanjutnya adalah analisis data. Seluruh data yang
terkumpul diolah sedemikian rupa sehingga tercapai suatu kesimpulan.
Analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif. teknik Analisis
data kuantitatif ini  merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan dalam suatu pola dan ukuran untuk dijadikan suatu
kesimpulan. Analisis data digunakan untuk menyederhanakan data sehingga
mudah untuk ditafsirkan. Jadi, analisis berdasarkan pada data yang diperoleh
dari penelitian bersifat bebas.

Analisis data bertujuan untuk mengolah data yang diperoleh peneliti
yaitu mendapatkan pertanggung jawaban kebenarannya. Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan :

a) Uji Hipotesis



b)
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Uji hipotesis merupakan metode pengambil keputusan yang
didasari dari analisis data yang sudah dilakukan sebelumnya.uji
hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan uji homogenitas
dinyatakan berdistribusi normal dan homogeny, maka uji hipotesis
dilakukan.

Uji T-test

Uji t dua sampel merupakan uji statistik yang paramentrik
yang membandingkan dua kelompok independen untuk menentukan
apakah adanya perbedaan signifikan pada populasi. Hipotesis pada uji
t dua sampel yaitu Hipotesis nol (HO) dan Hipotesis alternatif (1),
yang dapat dinyatakan dalam dua cara yang berbeda tetapi setara
dengan tingkat signifikansi 5%. Uji ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran scramble terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 02
Medan. Syarat yang dilakukan untuk melihat nilai signifikansi (sig)
sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi yaitu 5% (0,05)
2. Jika o < maka Ha diterima terdapat pengaruh variabel
bebas( X) terhadap variabel terikat ().

3. Jika o > 0.05 maka Ha maka ditolak. tidak terdapat

pengaruh variable bebas (X) terhadap variabel terikat ()
Langkah-langkah menghitung uji hipotesis menggunakan

aplikasi SPSS sebagai berikut:
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Buka aplikasi SPSS 26 for windows

Buat data pada variabel view.

Masukkan data pada data view.

Klik analzy~compara mean~independent sampel t “nilai”
ke test variable  “kelas” ke  groub>define

gorub>continue>ok.



4.1.

4.2.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan
berpikir kritis IPAS siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan dengan
menggunakan model pembelajaran Scramble dan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan berpikir kritis IPAS siswa di kelas IV SD
Muhammadiyah 02 Medan dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah tanpa media pembelajaran, dan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Scramble
terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa di kelas IV SD
Muhammadiyah 02 Medan.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 02 Medan dengan
total populasi yang peneliti ambil yaitu sebanyak 32 siswa. Pendekatan yang
digunakan adalah One Group Pretest-Postest Design dimana dalam
pelaksanaan desain penelitian ini diawali dengan pemberian pretest sebelum
pemberian perlakuan kemudian posttest setelah pemberian perlakuan.
Deskripsi Hasil Uji Coba Instrumen

Uji Coba instrumen penelitian termasuk langkah awal dalam
melakukan sebuah penelitian. Uji Coba instrumen ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat keasahan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) dari

instrumen yang dipakai sebelum digunakan sebagai alat pengambil data
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penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diuji melalui

tahap perhitungan uji keabsahan,
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ketepatan. Instrumen yang dapat dipakai dalam penelitian merupakan
instrumen yang sudah memenuhi kriteria hasil uji coba instrumen tersebut.
Butiran instrumen tes yang di uji cobakan pada penelitian ini terdiri dari 20
items angket.
4.2.1.Uji Validitas

Berdasarkan hasil dari uji validitas instrumen angket menggunakan
rumus korelasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics 20, dari 20 butir
instrument angket yang sudah diuji cobakan pada kelas V, hanya 15 butir
item soal uji coba yang dapat dipakai. Suatu pernyataan dapat dikatakan
valid apabila r niwung > I' tavel dengan menggunakan nilai signifikan 0,05, jika
Mhitung < Mabel Maka pernyataan tersebut dapat dikatakan tidak valid dengan
nilai signifikan 0,05. Instrumen tes diuji cobakan pada 32 siswa dengan
demikian diperoleh r pe dengan besar 0,05. Adapun analisis validasi
instrumen dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Uji Validitas Instrumen Soal

No Item Nilai(g’igé)tabel Sig’.\lr::?lzng Status
1 ltem 1 0,05 0.000 Valid
2 ltem 2 0,05 0.000 Valid
3 ltem 3 0,05 0.000 Valid
4 ltem 4 0,05 0.000 Valid
5 ltem 5 0,05 0.000 Valid
6 ltem 6 0,05 0.000 Valid
7 ltem 7 0,05 0.005 Valid
8 Iltem 8 0,05 0.095 Tidak Valid
9 ltem 9 0,05 0.000 Valid
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10 | Item 10 0,05 0.002 Valid
11 Item 11 0,05 0.000 Valid
12 Item 12 0,05 0.462 Tidak Valid
13 Item 13 0,05 0.048 Valid
14 Item 14 0,05 0.000 Valid
15 Item 15 0,05 0.000 Valid

4.2.2.Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan tahap selanjutnya sesudah melaksanakan
pengukuran uji validitas. Instrumen angket yang mengikuti pengukuran uji
reliabel ini memiliki hasil yang valid. uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh hasil suatu pengukuran bisa dipercaya. Uji
reliabilitas instrumen angket menggunakan uji statistik Cronbach Alpha
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 20. Berdasarkan perhitungan
menggunakan SPSS didapat nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,755 > 0,6.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh item dinyatakan reliabel

atau konsisten.

Tabel 4.2. Uji Reliabilitas Instrumen Soal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

0.755 21
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4.3 Hasil Penelitian

Setelah melakukan pretest dan posttest yang diberikan peneliti, maka
dapat diperoleh nilai kemampuan berpikir siswa. Hasil kemampuan berpikir
siswa diajarkan dengan model scramble pada saat diberi
perlakuan/eksperimen dan model pembelajaran konvensional sebelum
diberi perlakuan/eksperimen untuk melihat perubahan siswa dalam belajar
dengan menggunakan model scramble tersebut dan untuk mengetahui
adakah pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan dan
model pembelajaran konvensional di kelas.
4.3.1.Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum

Menggunakan Model Scramble

Tabel 4.2 Hasil Pretest

No Kode Siswa Nilai Siswa Keterangan
1 A01 84 Lulus

2 A02 53 Belum Lulus
3 A03 84 Lulus

4 A04 30

2 ﬁg: gi Belum Lulus
7 A07 46

8 A08 76 Lulus

9 A09 76

10 Al10 46

11 All 61

12 Al2 53 Belum Lulus
13 Al3 69

14 Al4 53

15 Al5 76 Lulus

16 Al6 38 Belum Lulus
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17 Al7 46

18 Al8 92 Lulus

19 Al19 69

20 A20 61 Belum Lulus
21 A21 69

22 A22 84 Lulus

23 A23 76

24 A24 53

;‘2 2;2 gi Belum Lulus
27 A27 61

28 A28 84 Lulus

3(9) 258 gi Belum Lulus
31 A3l 76 Lulus

32 A32 53 Belum Lulus

Berdasarkan hasil belajar siswa diatas, maka dijelaskan dalam tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.3 Disribusi Frekuensi Pretest

Pretest
Interval Nilali F Persentase(%o)
30-40 2 6,3%
41-51 3 9,4%
52 - 62 12 37,5%
6373 5 15,6%
74 -84 9 28,1%
85-95 1 3,1%
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Pretest

14
12

o N B OO 0

30-40 41-51 52-62 63-73 74 -84 85-95

M Pretest

Gambar 4.1 Disribusi Frekuensi Pretest
Pada tabel 4.3 dan gambar 4.1 diatas menyatakan bahwa frekuensi pretest
peserta didik di kelas IV sebelum menggunakan model scramble memiliki nilai
pretest dengan nilai 30-40 yang memiliki frekuensi 2 (6,3%), nilai 41-51
dengan frekuensi 3 (9,4%), nilai 52-62 yang memiliki frekuensi 12 (37,5%),
nilai 63-73 dengan frekuensi 5 (15,6%), nilai 74-84 memiliki frekuensi 9
(28,1%) dan nilai 85-95 memiliki frekuensi 1 (3,1%). Berdasarkan data diatas,
maka kecenderungan distribusi frekuensi pada pretest 52-62.
4.3.2 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sesudah
Menggunakan Model Scramble

Tabel 4.4 Hasil Belajar Posttest

No Kode Siswa Nilai Siswa Keterangan
1 A01 69 Belum Lulus
2 A02 92 Lulus
3 A03 100
4 A04 61
5 A0S 6l Belum Lulus
6 A06 100 Lulus
7 A07 61 Belum Lulus




8 A08 69

9 A09 76 Lulus

10 A10 84

11 All 69 Belum Lulus
12 Al2 92

13 Al3 84

14 Al4 76

15 Al5 84 Lulus

16 Al6 92

17 Al7 84

18 Al8 84

;g ﬁég 2(15 Belum Lulus
21 A21 76

22 A22 100

23 A23 92 Lulus

24 A24 84

25 A25 76

26 A26 69 Belum Lulus
27 A27 92

28 A28 100

29 A29 92 Lulus

30 A30 84

31 A3l 92

32 A32 69 Belum Lulus
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Berdasarkan hasil belajar siswa diatas, maka dijelaskan dalam tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.5 Disribusi Frekuensi Posttest

Postest
Interval Nilali F Persentase(%o)
46 — 54 1 3,1%
55 -63 4 12,5%
64— 72 5 15,6%
73-81 4 12,5%
82-90 7 21,8%
91-100 11 34,5%
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Posttest

12
10

O N B OO

46-54 55-63 64-72 73-81 82-90 91-100

Gambar 4.2 Disribusi Frekuensi Posttest

Pada tabel 4.5 dan gambar 4.2 diatas menyatakan bahwa frekuensi
posttest peserta didik di kelas IV sesudah menggunakan model scramble
memiliki nilai posttest dengan nilai 46-54 yang memiliki frekuensi 1
(3,1%), nilai 55-63 dengan frekuensi 4 (12,5%), nilai 64-72 yang
memiliki frekuensi 5 (15,6%), nilai 73-81 dengan frekuensi 4 (12,5%),
nilai 82-90 dengan frekuensi 7 (21,8%) dan nilai 91-100 memiliki
frekuensi 11 (34,5%). Berdasarkan data diatas, maka kecenderungan

distribusi frekuensi pada posttest 91-10.

4.3.3 Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis IPAS

Untuk mengetahui ada tidaknya model pembelajaran Scramble
terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa di SMP Muhammadiyah
02 Medan. maka terlebih dahuluuji hipotesis.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t dengan sampel 32
orang. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dalam penelitian ini dapat

dilihat pada output di bawah ini.



Dasar pengambilan keputusan uji-t adalah sebagai berikut:
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a. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

b. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Dalam uji-t yang digunakan adalah Independent Sample t-test dengan

bantuan IBM SPSS Statistics 20.

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics
Model Pembelajaran N | Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
| Model Pembelajaran | 5 |53 64| 14824 2.621
Kemampuan Berpikir | Scramble
Kritis Siswa Model Pembelajaran
Konvensional 32180.34 13.895 2.456
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F | Sig. t df Sig. ‘Mean Std. Error | 95% Confidence
(2- | Difference | pyifference |  Interval of the
tailed Difference
) Lower | Upper
Equal .095| .759 | -4.594 62| 0.000| -16.500 3.592| -23.680] -9.320
variances
Kemampuan | assumed
Berpikir Equal -4.594 1 61.742 | 0.000 | -16.500 3.592| -23.680| -9.320
Kritis Siswa | variances
not
assumed

Berdasarkan output tabel di atas, data hasil uji-t pada tabel

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada nilai siswa

kelas IV sesudah menggunakan model scramble dengan hasil (M = 63.84,

SD = 14.824) dan nilai siswa sebelum menggunakan model scramble

dengan (M = 80.34, SD = 13.895), nilai sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. maka
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Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat perbedaan yang
signifikan ketika menggunakan model pembelajaran Scramble terhadap
kemampuan berpikir kritis IPAS siswa kelas 1V di SMP Muhammadiyah 02
Medan yang lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan metode

pembelajaran konvensional.

4.4 Pembahasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada siswa kelas kelas IV SD
Muhammadiyah 02 Medan, peneliti ingin mengetahui pengaruh model
pembelajaran Scramble terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa.

Adapun hal-hal yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai hasil
kemampuan berpikir kritis IPAS siswa. Bentuk instrumen yang digunakan
dalam menguji kemampuan berpikir kritis berupa tes yang dinilai berdasarkan
angket. Sebelum penerapan model, instrumen ini terlebih dahulu diuji dengan
analisis butir soal. Beberapa uji statistik yang digunakan yaitu uji validitas
ahli, reliabilitas. Butir tes yang memenuhi kriteria tersebut, dapat dijadikan
instrumen dalam penelitian. Setelah dilakukan penelitian  dengan
menggunakan model pembelajaran Scramble maka dapat diketahui hasil
penelitiannya. Hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran Scramble yaitu 80.34. Sedangkan
rata-rata hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu 63,84. Dari data tersebut membuktikan bahwa pada test

yang menerapkan model pembelajaran Scramble lebih tinggi nilainya dari
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kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Pelaksanaan model pembelajaran Scramble harus dipersiapkan dengan
matang. Model pembelajaran yang digunakan setidaknya tidak asing dalam
kehidupan siswa sehari-hari. Seperti kegiatan bersekolah, bermain, dan
sebagainya. Model pembelajaran yang dipilih juga diharapkan bisa
memancing siswa untuk memperhatikan. Dalam prakteknya guru harus
memperhatikan waktu yang Setiap model, metode dan strategi pembelajaran
memiliki kekurangan dan kelebihan, begitu juga model pembelajaran
Scramble. Kelebihan dan kekurangan ini mengharuskan guru untuk menguasai
model pembelajaran  Scramble  sebelum  melaksanakannya dalam
pembelajaran. Guru yang sudah memahami model pembelajaran Scramble
nantinya dapat meminimalkan kekurangan dari model pembelajaran ini.
Penguasaan juga diperlukan pada model, metode, dan strategi pembelajaran
lainnya, tidak hanya model pembelajaran Scramble.

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada nilai siswa kelas IV sesudah menggunakan
model scramble dengan hasil (M = 63.84, SD = 14.824) dan nilai siswa
sebelum menggunakan model scramble dengan (M = 80.34, SD = 13.895),
nilai sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian terdapat perbedaan yang signifikan ketika menggunakan model
pembelajaran Scramble terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa kelas
IV di SMP Muhammadiyah 02 Medan yang lebih tinggi dibandingkan dengan

menggunakan metode pembelajaran konvensional.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.2.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian

mengenai pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap kemampuan

berpikir Kkritis IPAS siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar kognitif pada mata pelajaran bahasa inggris pada test yang
sebelum dilakukannya treatment atau perlakuan model pembelajaran
Scramble memperoleh rata — rata 63.84 dan pada test yang sesudah
digunakannya perlakukan model pembelajaran Scramble memperoleh
rata — rata 80,34. Maka, nilai rata-rata keterampilan sepaking siswa
mengalami kenaikan.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Scramble terhadap kemampuan
berpikir kritis IPAS siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan.

Hal ini dapat dibuktikan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, saran-saran dalam

penelitian. Ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Sebagai seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar
diharapkan memperhatikan metode yang akan digunakan dalam
pembelajaran, yang tentunya harus memperhatikan kebutuhan pengaruh

model pembelajaran Scramble terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS
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siswa di kelas IV. Sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran
Scramble. Karena penggunaan model pembelajaran Scramble juga akan
melatih siswa untuk terbiasa menggunakan model pembelajaran sebagai
metode pembelajaran.
Bagi Siswa
Di era digital saat ini diharapkan dapat memaksimalkan
penggunaan model pembelajaran  Scramble sebagai media
pembelajaran untuk memperkaya wawasan pengetahuan. Sehingga
siswa dapat lebih aktif dan memiliki wawasan yang lebih besar untuk
belajar.
Bagi Peneliti Lain
Penelitian tentang model pembelajaran Scramble lebih
ditekankan pada penilaian kognitif untuk mengetahui tingkat hasil
berdasarkan hasil penelitian terkait pembelajaran menggunakan
metode sehingga dapat mempengaruhi terhadap kemampuan berpikir

kritis IPAS siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan.
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN
ILMUPENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS)

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun Desi Rama Safitri

Instansi SD Muhammadiyah 02 Medan
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD)

Mata Pelajaran IPAS

Kelas/Fase B/IV

Alokasi Waktu 1x35 Menit

Materi Tumbuhan

B. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian tumbuhan

2. Peserta didik mengidentifikasi bagian tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya.
3. Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Mandiri

Keanekaragaman Global

Bernalar kritis dan kreatif

S

Bergotong royong
D. SARANA DAN PRASARANA
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1. Sumber Belajar Lembar Kerja Peserta Didik buku paket
2. Peralatan Pembelajaran: Laptop, Proyektor, Papan Tulis, dan Alat Tulis (Spidol)

3.Video Pembelajaran tentang Plants (Tumbuhan)

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: Mencerna memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan memiliki
kemampuan memimpin.

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

Peserta didik berjumlah 25 orang

G. METODE PEMBELAJARAN
e Moda : Tatap Muka

e Metode : Model Pembelajaran Scramble

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik memahami dan mengidentifikasi bagian-bagian tumbuhan seperti akar,

batang, daun, bunga, buah, dan biji melalui pengamatan langsung maupun gambar visual.
Dalam mengembangkan keterampilan observasi dan berpikir kritis, peserta didik
menjelaskan fungsi setiap bagian tumbuhan secara lisan dan tulisan sederhana. Peserta
didik merespon gambar dan teks tentang bagian tubuh tumbuhan menggunakan kalimat
deskriptif sederhana, serta menunjukkan hubungan antara bentuk dan fungsi bagian
tumbuhan. Peserta didik juga dapat menyampaikan hasil pengamatan dan pemahamannya
menggunakan media visual dan komunikasi non-verbal secara mandiri maupun

berkelompok.

B. TUIJUAN PEMBELAJARAN
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¢ Dengan mendengarkan video pembelajaran, peserta didik dapat mengetahui jenis-jenis
bagian tubuh tumbuhan

e Dengan mengamati bahan ajar, peserta didik dapat mengetahui bagian tubuh tumbuhan
dan fungsinya dengan baik

e Dengan mengamati dan mengerjakan LKPD , peserta didik akan dapat

menghubungkan apa saja bagian tubuh tumbuhan.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menyebutkan apa saja fungsi dari bagian bagian

tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari.

D. PERTANYAAN PEMANTIK

. Apa yang akan terjadi jika tumbuhan tidak memiliki akar?
Menurut kalian, mengapa daun biasanya berwarna hijau?
Pernahkah kalian melihat tumbuhan yang memiliki bunga? Menurut kalian, apa fungsi bunga

itu?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

»  Kegiatan Pendahuluan

1. Guru menyapa dan mengucap salam peserta didik. (Communication)

2. Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (salah seorang peserta didik untuk
memimpin do’a). (communication)

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan.

4. Perserta didik bersama guru menyanyikan lagu kebangsaan "Tanah air ku"
https://youtu.be/DM_AWY-kUKQ?si=4CKtshOmAZ5VhJ5U
(PPK: Nasionalisme)

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan tentang kompetensi, ruang lingkup

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan
dilaksanakan.

6. Guru memberikan pertanyaan apersepsi (P3 : Bernalar Kritis)

a. Bagian tumbuhan mana yang menurut kalian paling menakjubkan? Mengapa?


https://youtu.be/DM_AWy-kUKQ?si=4CKtsh0mAZ5VhJ5U
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b. Mengapa kita perlu menjaga tumbuhan di lingkungan kita?
c. Apa yang bisa kalian lakukan di rumah untuk merawat tumbuhan atau tanaman?
7. Guru memberikan pertanyaan pematik kepada peserta didik (P3: Bernalar
kritis)
8. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pembelajaran yang ingin di
capai pada pembelajaran hari ini.
9. Peserta didik bersama guru melakukan ice breaking (Fokus Clap).
https://youtube.com/shorts/FR2j28gNvSw?si=4emal_Svt5TWkBdG

» Kegiatan Inti
Tahap 1 : Mengorientasi kerja siswa
1. Mengorientasikan Kerja Siswal!"™ Guru menampilkan video pembelajaran yang
berisi: Gambar dan suara tentang struktur bagian tumbuhan
2. Peserta didik mengamati video pembelajaran tentang “The Parts of a Plant”
https://vt.tiktok.com/ZSM9YVQ7F/

3. Peserta didik mendengarkan pembelajaran guru sambil menyebutkan kosakata

baru.

Tahap 2: Mengorganisasikan Kerja Siswa

1. Peserta didik dibagi ke dalan beberapa kelompok

2. Guru membagikan LKPD

3. Peseta didik menyimak penjelasan guru mengenai kegiatan yang akan dilakukan
dalam pengerjaan LKPD

4. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya jika ada yang kurang dipahami
tentang langkah langkah pengerjaan LKPD.

Tahap 3: Membimbing Penyelidikan Dari Kelompok

1. Peserta didik mendiskusikan masalah yang ada pada LKPD

2. Guru melakukan penyelidikan dan mendiskusikan hasil penyelidikan pada
permasalahan yang ada di LKPD (membimbing penyelidikan individu dan kelompok)
(Kesadaran diri dan Pengambilan Keputusan yang Bertanggung Jawab)



https://youtube.com/shorts/FR2j28gNvSw?si=4emaI_Svt5TWkBdG
https://vt.tiktok.com/ZSM9YVQ7F/
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Tahap 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

1.
2.

4.

Peserta didik menuliskan hasil diskusi pada LKPD

Peserta didik mendengarkan arahan guru sebelum mempresentasekan hasil diskusi
kelompok di depan kelas

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja dari diskusi kelompok masing-masing.
Bekerjasama (PSE Kesadaran sosial dan ketrampilan berelasi)

Kelompok lain memberi tangapan atas penampilan kelompok penyaji.

Tahap 5: Menganalisis dan Menyelesaikan Proses Pemecahan

1.
2.

Peserta didik bersama guru menanggapi teman yang sudah persentase
Peserta didik diberikan pujian terhadap materi yang telah dikuasai sebagai bentuk

apresiasi dari guru.

» Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru melakukan Ice breaking (Botak Batuk Batik)
https://vt.tiktok.com/ZSM9jsoH7/ . peserta didik diberikan kesempatan untuk

mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman terhadap materi
(communication).

2. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran hari ini ,
memberikan penguatan pembelajaran tentang plant (communication).

3. Guru memberkan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya.

4. Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk berdoa dan
mensyukuri segalah nikmat yang diberikan Tuhan YME (jika pembelajaran di jam

terakhir). (communication)

F. REFLEKSI

Refleksi Guru

1.

o1

Apakah peserta didik merasa senang dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran?

2. Apakah peserta didik memahami materi dengan baik?
3.
4

. Apakah peserta didik memahami apa yang disampaikan dan apa yang harus saya

Bagian mana yang perlu diperbaiki dalam penyampaian materi?

tingkatkan untuk memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran?

. Apakah siswa dapat mengaplikasikan kosakata dalam percakapan sederhana dengan



https://vt.tiktok.com/ZSM9jsoH7/
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baik?

6. Bagaimana saya bisa meningkatkan pembelajaran ini agar lebih menarik dan efektif di

masa depan?

Refleksi Siswa

1.
2.
3.

6.

Apa yang paling kamu sukai dari pembelajaran hari ini?

Apa kata atau frasa baru yang kamu pelajari?

Bagaimana perasaanmu saat bermain game edukasi? Apakah itu membantumu
belajar lebih baik?
Bisakah kamu menyebutkan makandalam bahasa Inggris?

Apakah kamu bisa berbicara dalam percakapan sederhana tentang makanan setelah

pembelajaran ini?

Apa yang ingin kamu pelajari lebih banyak di pelajaran selanjutnya?

G. ASESMEN/PENILAIAN

1.
2.
3.

Asesmen Diagnostik
Asesmen Formatif

Penilaian koginitif, afektif dan psikomotorik

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1.

Remedial

Remedial ditujukan bagi siswa yang belum memahami materi. Guru menjelaskan
ulang dengan cara yang lebih sederhana, seperti menggunakan animasi atau alat
peraga. Siswa juga bisa diajak mengulang eksperimen dalam kelompok kecil
dengan bimbingan guru. Selain itu, latihan soal sederhana dan contoh dari
kehidupan sehari-hari, seperti pantulan cermin atau pembiasan air, membantu siswa
memahami konsep dengan lebih mudah

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada siswa yang sudah menguasai materi untuk menambah
wawasan mereka. Siswa dapat melakukan eksperimen tambahan, seperti membuat
proyek menanam tumbuhan. Mereka juga bisa membuat proyek sederhana, seperti
membuat vidio menyebutkan part of a plant, atau menggambar poster tentang

fungsi- fungsi plant.
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. LAMPIRAN

Bahan ajar, media pembelajaran, LKPD, Instrumen Penilaian

Medan, 09 April 2025

Kepala Sekolah Guru Kelas IV

Nurbaiti Ritonga, SH,S.Pd,MH Nofri Fransiska Srg,S.Pd
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11.

12.

13.

14.

SOAL PRETEST & POSTTEST

Sebutkan enam bagian utama dari tumbuhan!

Apa fungsi akar bagi tumbuhan?

Sebutkan dua contoh tumbuhan yang memiliki bunga!

Bagian tumbuhan apa yang menghasilkan biji?

Tumbuhan apa saja yang sering kamu lihat di lingkungan sekolahmu?
Jelaskan mengapa daun berwarna hijau penting bagi tumbuhan!

Apa perbedaan antara fungsi akar dan batang?

Jelaskan mengapa buah dapat melindungi biji!

Jelaskan hubungan antara bentuk daun dan fungsinya dalam fotosintesis!

. Mengapa bagian-bagian tumbuhan harus bekerja sama agar tumbuhan bisa

hidup dengan baik?

Amati satu tumbuhan di sekitarmu. Jelaskan bagian-bagian tubuhnya dan
fungsinyal!

Buatlah gambar sederhana dari tumbuhan dan beri nama bagian-
bagiannya!

Jika kamu menanam biji, apa yang perlu dilakukan agar tumbuhan tumbuh
dengan baik?

Bandingkan fungsi akar dan daun dalam menyerap zat yang dibutuhkan

tumbuhan.
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15. Mengapa tumbuhan bisa mati jika salah satu bagiannya rusak? Jelaskan

pendapatmu!

JAWABAN PRETEST DAN POSSTEST

1. Akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji.

2. Akar berfungsi menyerap air dan mineral dari tanah serta menopang
tumbuhan agar berdiri kokoh.

3. Mawar dan melati.

4. Buah atau bunga menghasilkan biji.

5. Pohon mangga, bunga kertas, rumput, dan tanaman lidah buaya.

6. Karena daun mengandung Kklorofil (zat hijau daun) yang digunakan untuk
proses fotosintesis, yaitu membuat makanan bagi tumbuhan.

7. Akar berfungsi menyerap air dan mineral dari tanah, sedangkan batang
berfungsi menyalurkan air dan nutrisi ke seluruh bagian tumbuhan serta
menopang daun dan bunga.

8. Buah melindungi biji dari kerusakan fisik dan lingkungan, serta membantu

penyebaran biji saat buah dimakan oleh hewan.
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Daun yang lebar dan tipis memudahkan penyerapan cahaya matahari dan
pertukaran gas, sehingga proses fotosintesis dapat berjalan dengan baik.
Karena setiap bagian tumbuhan memiliki fungsi berbeda yang saling
melengkapi, seperti akar menyerap air, daun melakukan fotosintesis,
batang menyalurkan nutrisi—semua saling mendukung kehidupan
tumbuhan.

Contoh tumbuhan: pohon mangga. Akar menyerap air, batang menopang
pohon, daun melakukan fotosintesis, bunga berkembang menjadi buah,
buah melindungi biji, dan biji tumbuh menjadi tanaman baru.

(Gambar sederhana tumbuhan, misalnya pohon kecil, dengan label: akar,
batang, daun, bunga, buah, biji.)

Biji harus ditanam di tanah yang subur, disiram secara teratur, diberi sinar
matahari yang cukup, dan dijaga dari hama.

Akar menyerap air dan mineral dari tanah, sedangkan daun menyerap
energi matahari dan karbon dioksida untuk fotosintesis. Keduanya penting,
tetapi menyerap zat yang berbeda dan bekerja sama dalam proses tumbuh
kembang tumbuhan.

Karena setiap bagian memiliki peran penting. Jika satu bagian seperti akar
rusak, tumbuhan tidak bisa menyerap air; jika daun rusak, fotosintesis
terganggu. Kerusakan ini mengganggu seluruh proses kehidupan

tumbuhan.
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UJI VALIDITAS

Correlations
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Pearson 6607| .6607| .6607| .888"| .867"| .660"| .482"| .301| .888"| .532"| .658" 135| 353" .888"| .867 1
Correlatio
n

Total )
Sig. (2- .000| .000| .000| .000| .000| .000| .005| .095| .000 .002 .000 462 .048 .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32| 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.755

16




UJI HIPOTESIS

Group Statistics
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Model Pembelajaran N | Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Model Pembelajaran 32163.84 14.824 2.621
Kemampuan Berpikir Kritis Scramble
Siswa Model Pembelajaran 32180.34 13.895 2.456
Konvensional
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
F | Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95%
(2- | Differenc | Differenc | Confidence
tailed e e Interval of the
) Difference
Lower | Uppe
r
Equal .09] .75 - 62| .000| -16.500 3.592 - -
variance 5 9| 4.59 23.68 | 9.320
] 4 0
Kemampua assumed
n Berpikir
Kritis Siswa Equal -| 61.74] .000| -16.500 3.592 - -
variance 4.59 2 23.6819.320
S not 4 0
assumed
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PNF
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KAMPUNG DADAP
SDS. MUHAMMADIYAH - 02

JI. Mustafa No. 1 Kp . Dadap Medan 20238 Telp. (061) 80088855
emall : sdmuh02medan@gmall.com

SUMATERA UTARA
Blamillabinakmanivakine
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor 1395/IV4A.AU/F/ 2025
Lamp S
Hal : Penelitian/Riset
Kepada Yth :

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di

Tempat

Kepala SD Muhammadiyah 02 Jalan Mustafa no. | Glugur Darat Medan Timur dengan inj
menerangkan bahwa :

Nama : Desi Rama Safitri

NIM : : 2102090134

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Penelian : Pengarubh Model Pembelsjaran Scramble terhadap

Kemampuan Berfikir Kritis IPA Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan,

Benar Nama tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian/Riset pada Tanggal 09 Mei 2025
yang bertempat di SD Muhammadiyah 02 JI. Mustafa No. 1 Glugur Darat Medan Timur,

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
Medan, 10 Mei 2025

1, o
Lranmants
—
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hitp:/www, (kip.umsu.ac.id E-mail: kipoumsuac.id

Yth  :Ketua dan Sckretanis
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama Mahasiswa :
NPM

Program Studi
Kredit Komulatif :
PK

Desi Rama Safitn

12102090134
: Pendidikan Guru Sckolah Dasar

120

13,82

[Persety; 'I-un

oz St

Judul yang diajukan

ks

Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis IPA di Kelas IV SD
Muhammadiyah 02 Medan,

|
Model Pembelaj K if Tipe Numbered

Head Togcther (NHH e rvant Beiar Siswn,

Pads Maia Pelajaran 1PS Kelas'V SD Muhammadiyah 02

Pen - Model Pembelajaran Two glay Two Sﬂ :
abd.g Kreativi Belndzaf iswa Pada Pelajaran
ﬁ Ke)lu V SD Muhammadiysh 02 Medan.

Demikianiah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 27 Oktober 2024
Hormat Pemothon,

Rama

Dibust Ran 3““
~ Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Aottt Website :hitp'www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkiplumsu.scid

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Desi Rama Safitri
NPM : 2102090134
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan  persctujuan  proyck  proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Terhadap K uan Berpikir Kritis IPA
Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan”

Sckaligus saya mengusulkan/menunjuk fbu scbagai :

Dosen Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd.,M.Pd

Sebagai Dosca Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesedisan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 04 November 2024
Hormat Pemohon,

Safitri

Dibuat Rangkap3 :
- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomor o J4RS/IL3-AU/MUMSU-0Y Fr2024

Lamp [ -

Hal . Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahimmhmanirmhim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mubammadiyah Sumatera Utarn
menctapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini -,

Nama . Desi Rama Safitri

NPM ; 2102090134

Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis IPA Siswa di Kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan

Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai benkut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalal/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 07 November 2025

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

&D e =

m L R T
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u M s u J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22,23, 30

ity Website: hapo'worn ip umenac i Fomail. ipidem ac o

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 12 Bulan Maret 2025 disclenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Desi Rama Safitri

NPM : 2102090134

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa Di Kelas IV SD Muhammadiyah 02
Medan

Dengan hasil seminar scbagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[ ] Disetujui
[\/] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak
Disetujui oleh:
Dosell Pdinbahas Dosen Pembimbing
Ismail Sal {bn, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
Panitia Pelaksana

Ketua Pr Studi

Suci Perwita Sari, S,Pd, M.Pd.
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITASMUHAMMADIYAHSUMATERAUTARA
FAKULTASKEGURUANDANILMUPENDIDIKAN
Jalan Kaptea Mukbtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22, 23, J0W ebuite:
hetp:www (hipumivacidE-maik: ip umyz scid

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : DESI RAMA SAFITRI
NPM :2102090134
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Mode! Pembelajaran Scramble Tahudn'p Kemampuan Berpikir
Kritis IPA Siswa di Kelas IV SD Muhammudiyah 02 Medan

Nama Pembimbing  : Chainnnisa Amelia S.Pd., M.Pd

Tanggal Bimbingan Proposal Fant Keterangan
b‘“" btz masajol
ol [ R |
T A= B (X4
I
e
,5/041( Ravigi Lumgean don ROP le
Blnfu | b stine ¥
Medan, 14 Januari 2025
Ketuan Program Studi " Dosen Pembimbing
Pendidikan olah Dusar Riset Mabasiswa
i
/ / ’ Y
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd Chairunnisa Amelia S.Pd., M.Pd
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: hrip/wow fkip uenag,id E-mail: fipiunssacid

Unggudcusim | P

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 12 Bulan Maret 2025 disclenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Desi Rama Safitri

NPM : 2102090134

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Scramble terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis IPA Siswa Di Kelas IV SD Muhammadiyah 02
Medan

Revisi / Perbaikan  :

No Uraian/Saran Perbaikan

~fer baican Rop diganti Manfadi Madul
- sadl ¢55ay dqanti Ve adi Piunan
S

Medan, April 2025
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Pri STudi

/

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh n, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
5 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JI Kapten Mukhtar Basel No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Vo G | Ty Website: btz o im0 1-malt: fip@emoag id

s Y
- AR -
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama : Desi Rama Safitri

NPM : 2102090134

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
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